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MOTTO 

 

ِ  حَق َ ل  ٱ بسُِوا  تلَ   وَلاَ  ٱب
نتُم   حَق َ ل  ٱ تُمُوا  وَتكَ   طِلِ بَ  ل 

َ
 ٢٤ لَمُونَ تَع   وَأ

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.  

(Q.S. Al-Baqarah : 42) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman  transliterasi  yang  digunakan  adalah  Sistem  Transliterasi  Arab -

Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.  

Contoh :   بيّن = Bayyana,  نزّل = nazzala 
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C. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal tunggal  

Vokal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  harakat, 

transliterasinya yaitu: 

 

b. Vokal rangkap  

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  gabungan  

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

c. Vokal panjang  

Vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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D. Ta Marbuṭah 

Ta  marbuṭah  yang  hidup  atau  mendapat  harakat  fatah,  kasrah  dan 

damah,  transliterasinya  adalah  “t”.  Ta  marbuṭah  yang  mati  atau  

mendapat harakat  sukun,  transliterasinya  adalah  “h”.  Kalau  pada  kata  

yang  terakhir dengan  ta  marbuṭah  diikuti  oleh  kata  yang  menggunakan  

kata  sandang  al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta  marbuṭah  itu 

ditransliterasikan dengan “h”.  

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab dilambangkan  

dengan  sebuah  tanda,  yaitu  tanda  syaddah  atau  tanda tasydid,  dalam  

transliterasi  ini  tanda  syaddah  tersebut  dilambangkan dengan  huruf,  yaitu  

huruf  yang  sama  dengan  huruf  yang  diberi  tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata  sandang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan 

huruf, yaitu ال, namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas  

kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiyah  dan  kata  sandang yang 

diikuti oleh huruf kamariah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu “ l ” diganti dengan  huruf  
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yang  sama  dengan  huruf  yang  langsung  mengikuti  kata sandang  itu.  

Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  kamariah ditransliterasikan  sesuai  

dengan  aturan  yang  digariskan  di  depan  dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun kamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung ( - ). 

G. Hamzah 

Hamzah  ditransliterasikan  dengan  apostrof.  Namun,  itu  hanya 

berlaku bagi hamzah  yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 

terletak  di  awal  kata,  hamzah  tidak  dilambangkan  karena  dalam  tulisan 

Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fiil  (kata  kerja),  isim  maupun haraf,  

ditulis  terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain  –  karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan  -  , maka dalam transliterasi ini penulisan  kata  

tersebut  dirangkaikan  juga  dengan  kata  lain  yang mengikutinya. 

I. Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital  

seperti  yang  berlaku  dalam  Ejaan  Bahasa  Indonesia  yang 

Disempurnakan,  antara  lain,  huruf  kapital  digunakan  untuk  menuliskan 

huruf  awal,  nama  diri  dan  permulaan  kalimat.  Apabila  nama  diri  itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

ABSTRACT 

The existence of the celestial sphere baccalaureate program or falak syar'i 

program  at the University of Malaya since 2002 has been giving out a lot of 

contribution to the development of astronomy in Malaysia, especially in the 

University of Malaya. In 2010 the program has been changed into a baccalaureate 

program or Islamic astronomy program. The amendment has changed the pattern 

of falak syar’i it study tend to his study Islamic traditional of astronomy into 

modern astronomy. In this case, there has been a development that needs to be 

investigated further, both in general mapun specifically. Given the complexity of 

the studies in astronomy, the study specifically raised about the development in 

determining the direction of qibla. 

The purpose of this research is knowing the general form of development 

in Islamic astronomy program and in particular (1) to describe how the 

development model of the depelovement of falak syar’i towards astronomy in 

determining the qibla direction, (2) determine the substance of the development of 

falak syar’i towards astronomy in determining qibla. The methodology used (1) 

qualitative interactive approach to qualitative case studies and historical (2) The 

analysis technique used is descriptive analysis. 

The results showed first, model development in general in Islamic 

astronomy program is to develop the study of modern astronomy without 

disregarding traditional studies many new things in development, both in the 

establishment of curriculum, teaching, practice and astronomi equipment. In 

particular on the development model of the celestial sphere shar'ī towards 

astronomy in determining the qibla direction is the development model that is 

focused on determining the qibla direction modern both before and after the 

program is subject to change. Second, in general the substance of change has been 

the development experience to show the relationship between syari'aih science, 

astronomy, and science. Specifically about the substance of the development of 

falak syar’i towards astronomy in determining the direction of qibla (1) The 

calculation used in determining the direction of the qibla follow the calculations 

specified by Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM). (2) the subject is taught 

in determining the direction of qibla modern in lecture obtained, while the 

traditional qibla direction determination is obtained through a special program 

end. 

Keywords: Development, Falak Syar'i, Astronomy, Qibla. 
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